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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha keras untuk mengembangkan
masa depannya yang lebih cerah dan melaksanakan transformasi menjadi suatu
masyarakat belajar, yakni suatu masyarakat yang memiliki nilai-nilai dimana belajar
merupakan  kewajiban.1 Oleh sebab itu, mencari dan mempelajarinya adalah
kewajiban. Bagi muslim dan muslimah berhak dan bahkan berkewajiban untuk
menuntut ilmu dan mengembangkan diri dengan berbagai ilmu pengetahuan,
keterampilan dan kepandaian-kepandaian lain yang mendukung untuk melaksanakan
fungsinya sebagai Khalifah dimuka bumi ini dan diharapkan mampu membantu
masyarakat untuk berkembang ke arah yang lebih maju dan dengan pendidikan itu
pula manusia akan terangkat derajat dan martabatnya. Hal ini telah termaktub dalam
Q.S. al-Mujadilah/58: 11.
1Direktorat Pekapontren, Pola Pegembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Depag RI, 2003), h.
64.
2Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.2
Pondok Pesantren sebagai lembaga Pendidikan Islam adalah wadah
penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan wadah pembinaan
kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok Pesantren juga bukan saja membina
pribadi Muslim agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat latihan dan tempat
mengadakan perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren
merupakan motivator penggerak roda Islamisasi danpenyebaran Islam. Hal ini diakui
oleh Soebardi dan Jhon pada kutipan Zamakhsyari Dhofier (1982) dalam bukunya
Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai dikatakan:
Lembaga-lembaga Pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-Islaman
dari Kerajaan-kerajaan Islam dan yang memegang peranan paling penting bagi
2Departemen Agama RI, Alquran danTerjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Alquran, 1978),  h. 911.
3penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga Pesantren
itulah asal usul sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara
untuk dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi diwilayah ini, kita harus
mempelajari lembaga Pesantrentersebut, karena lembaga-lembaga inilah yang
menjadi anak panah penyebaran Islam.3
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah
menunjukkan kemampuannya dalam mencerdeskan kehidupan bangsa dan mencetak
ulama yang akan mewariskan dan melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke
generasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier (1982), bahwa
tujuan utama Pesantren adalah untuk melestarikan dan mengembangkan Islam dalam
masyarakat sekitarnya.4
Pondok Pesantren secara etimologi berasal dari kata pondok dan pesantren.
Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam), sedangkan pesantren
adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji.5 Penyebutan pesantren digunakan jika
para siswa atau santri dalam lembaga tersebut tidak memiliki fasilitas asrama atau
tempat tinggal. Biasanya tempat tinggal para santri tersebut berasal dari daerah di
sekitar daerah tersebut, hal ini dikarenakan pada Pondok Pesantren itu pengajaran
hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau yang biasa disebut dengan
3Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), h. 17-18.
4Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 17.
5Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292.
4istilahcara wetonan.6 Adapun Pondok Pesantren santrinya difasilitasi dengan pondok
atau asrama itulah yang secara esensi dapat disebut Pondok Pesantren.7
Sebuah Pondok Pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang Kyai
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam Pondok Pesantren bersangkutan.
Kemudian Kyai inilah yang berfungsi mengembangkan pendidikan di Pondok
Pesantren itu. Tujuan pendidikan Pondok Pesantren tidak hanya untuk mengisi
pikiran santri yang dididik dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan, tetapi juga
untuk meningkatkan pembinaan moral, melatih serta memupuk semangat,
menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para santri untuk hidup
sederhana dengan hati yang bersih. 8
Berangkat dari penilaian terhadap beberapa aspek kehidupan pesantren yang
unik di tengah kehidupan sosial kemasyarakatan, Gus Dur untuk sementara
memberikan kesimpulan bahwa sebuah unit subkultur. Subkultur pesantren dapat
dilihat dari cara hidup yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti, serta
hirarki kekusaan internal yang ditaati sepenuhnya dalam kehidupan pesantren. Ketiga
persyaratan minimal inilah yang dinilai Gus Dur terdapat dalam kehidupan pesantren
sehingga dirasa cukup untuk mengenakan predikat subkultur pada kehidupan itu.Hal
itu dapat dilihat dari peran pesantren tang tidak hanya berperan aktif dalam kehidupan
6Wetonan adalah Pondok Pesantren yang memberikan pelajaran pada waktu-waktu tertentu
bagi santri kalong.
7Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005),  h. 1.
8Mujamil Qamar, Pondok Pesantren: : Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005).h. 20.
5sosial kemasyarakatan, tetapi lebih jauh dari itu pesantren telah terbukti memiliki
andil yang cukup besar dalam transformasi sosial. Transformasi sosial yang telah
dilakukan oleh pesantren dapat bermula dari watak pendidikan pesantren yang
populis dan dapat dilihat sebagai miniatur masyarakat, hal mana para santri dengan
fasih dapat belajar untuk sosialisasi dengan lingkungan internal maupun eksternal
pesantren.9
Pondok Pesantren sebagai lembaga Pendidikan yang merupakan satu
kelompok masyarakat atau sub-kultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah
masyarakat. Masing-masing mempunyai hubungan satu sama lain yang tidak dapat
diabaikan. Hubungan ini akan berakibat saling mempengaruhi atas dasar keadaan,
kemampuan dan potensi serta kepentingan-kepentingan yang dihadapinya. Oleh
karena itu, kegiatan dari pada Pondok Pesantren untuk menciptakan hubungan yang
serasi dengan masyarakat sekitar perlu dikembangkan. Sehingga masyarakat bersedia
mendukung segala program dan kegiatan Pesantren secara sukarela dan penuh
kesadaran. Hubungan Pondok Pesantren dengan masyarakat dalam administrasi
sering disebut dengan public relations atau hubungan masyarakat. Bagi Pondok
Pesantren yang sudah berkembang, sebaiknya dibuat dan ditunjuk bagian tersendiri
yang mengurus masalah-masalah hubungan masyarakat ini. Adapun maksud
penyelenggaraan  hubungan masyarakat adalah agar terdapat hubungan yang serasi
dan penyesuaian antara kebijaksanaan Pondok Pesantren dan pendapat masyarakat
9HM. Amin Haedari, dkk, Masa depan pesantren Dari Tantangan Modernitas dan Tantangan
komplesitas Global (Jakarta: IRD PRESS, 2004), h.177-178.
6bahkan antara Pondok Pesantren dan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain
ialah untuk memilihara hubungan dan saling pengertian yang sebaik-baiknya dengan
masyarakat.10
Pondok Pesantren Darul Huffadh yang bertempat di Desa Tarasu, Kecamatan
Kajuara, Kabupaten Bone sebagai salah satu pesantren yang diproyeksikan sebagai
pusat transformasi budaya lokal sekaligus benteng terakhir tradisi. Peran ini dipilih
setelah mengkaji peran besar pesantren di negeri ini dalam sejarahnya yang sangat
panjang. Maka di Pondok Pesantren Darul Huffadh, di samping berlangsung proses
penguatan keimanan dan ketakwaan secara sistematis dan kontinyu juga terjadi
proses pelestarian budaya dan tradisi.
Pondok Pesantren Darul Huffadh adalah Balai Pendidikan Islam yang selalu
berusaha melembagakan isi ajaran Alquran dan Hadits Shahih dalam segala ragam
aktivitas keseharian, menyadari tugas-tugas dan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul Huffadh terus berusaha secara maksimal
untuk tampil menjadi sebuah institusi alternatif yang berkualitas dengan memadukan
dua muatan akademis yaitu Tahfidzul Quran dan Kulliyyatul Mu'allimin al-Islamiyah
( KMI ) untuk memusatkan konsentrasi sepenuhnya dalam masalah pendidikan dan
pengajaran serta berbagai aktifitas ekstra kurikuler.11
B. Rumusan Masalah
10Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT. Paryu Barkah, 1980), h. 149.
11Darul huffadh, http://www.darulhuffdh.or.id/konten/muqoddimah.html (7 Oktober 2014).
7Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh pokok permasalahan penulisan
skripsi ini sebagai berikut:
Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh Terhadap Masyarakat di Desa
Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone menjadi menarik untuk diteliti dan
ditulis sebagai sebuah skripsi. Selanjutnya untuk memperoleh pembahasan secara
detail, maka terdapat pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh?
2. Bagaimana Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh terhadap Masyarakat
Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul “Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh Terhadap
Masyarakat Desa Tarasu Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone (Suatu Tinjauan
Historis)”. Ada beberapa kata yang digunakan dalam judul skripsi dan mendapat
defenisi agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami isi
skripsi ini selanjutnya, yaitu:
Kontribusi menurut kamus bahasa Indonesia, yaitu sumbangan, uang iuran
(kepada perkumpulan atau kelompok).12
12Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 192.
8Pondok adalah Kata pondok berasal dari funduq (bahasa Arab) yang artinya
ruang tidur, asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat
penampungan sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat asalnya.13
Pesantren menurut, Abu Hamid, berasal dari bahasa sangsekerta, yakni “sant”
adalah orang baik, dan “tra” adalah suka menolong. Jadi santra berarti orang baik
yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan pengertian Indonesianya
bermakna “tempat untuk membina manusia menjadi orang baik”.14 Hal ini tepat dan
sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soeganda Poerbakawatja:
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam,
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.
Cara-cara mengajar dan belajar serta hidup umumnya masih tradisional, masih
seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara modern dalam
penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.
Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone yang merupakan objek
penulis dalam penulisan karya ilmiah ini, adalah salah satu Desa di Kecamatan
Kajuara yang secara administrstif terletak di Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi
Selatan.
Dari uraian tentang makna perkata maka defenisi operasional yang
dimaksudkan penulis memberikan pengertian berdasarkan pengertian secara
etimologi bahwa yang di maksud dengan Kontribusi Pondok Pesantren Darul
13Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 18.
14Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan
Perubahan Sosial (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.
9Huffadh Terhadap Masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone di
dalam penelitian adalah sebagai wadah tempat orang berkumpul untuk menuntut ilmu
terutama ilmu tentang agama Islam dan mentaati segala aturan yang ada, menegakkan
dan menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Al-Hadis  di Pondok
Pesantren Darul Huffadh dan Sumbangsinya terhadap masyarakat sekitar.
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini meliputi perkembangan Pondok
Pesantren Darul Huffadh dan kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh terhadap
masyarakat itu sendiri.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data
yang dikaji lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku-buku atau
karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya:
1. Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
MasaDepan Indonesia) karangan Zamakhsyari Dhofier, Cet. Kesembilan
(revisi); Jakarta Barat: LP3ES, 2011, membahas antara lain tentang akar dan
sejarah awal pesantren, cirri-ciri umum pesantren.
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2. Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu Hamid
yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi
Selatan” (Agama Dan Perubahan Social), ed, Jakarta, CV. Rajawali, 1983
,sebagai salah satu sumber mengenai sistem pendidikan madrasah dan
pesantren di Sulawesi selatan.
3. Buku karangan Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi
Menuju Demokratisasi Institusi, Jakarta: Erlangga, 2005.
4. Buku karangan Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Sebuah Potret
Perjalanan),Jakarta: PARAMADINA, 1997. Buku ini menggambarkan
realitas pesantren di Indonesia dalam berbagai dimensi. Secara detail
Nurcholish Madjid menguraikan tentang pondok pesantren beserta segala
kearifan pendidikan didalamnya.
5. Buku karangan HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam
Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global, Jakarta: IRD
PRESS 2004.
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus
mengenai “Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh Terhadap Masyarakat Desa
Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone (Suatu Tinjauan Historis)”.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian:
11
1. Mengetahui Perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh.
2. Mengetahui Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh terhadap
Masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone.
Kegunaan penelitian:
a. Kegunaan teoritis
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya Sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan acuan
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca
tentang sejarah pendidikan Islam di Indonesia, sejarah Pesantren khususnya di
Kabupaten Bone.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, wadah
penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan wadah pembinaan
kehidupan sosial kemasyarakatan.
F. Kerangka Isi Penelitian
Penelitian ini di awali dengan Bab pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah sebagai gambaran awal penelitian tentang Pondok Pesantren pada umumnya
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serta gambaran tentang Pondok Pesantren Darul Huffadh pada khususnya yang
kemudian dirumuskan dalam beberapa masalah, selanjutnya di jelaskan pula defenisi
operasional dan ruang lingkup penelitian yang menegaskan arah penelitian ini,
kemudian tinjauan pustaka yang menggambarkan studi terdahulu yang terkait dengan
penelitian pesantren. Bab pendahuluan ini juga mencantumkan tujuan dan kegunaan
penelitian praktis, akademis dan teoritis. Bab ini di akhiri dengan uraian kerangka isi
penelitian sebagai deskripsi dari outline penelitian.
Setelah uraian bab pendahuluan penelitian ini, dilanjutkan dengan bab kedua
yang mengulas kajian pustaka antara lain tentang pengertian umum, asas dan tujuan
pesantren, kemudian dilanjutkan Sejarah pesantren, unsur-unsur pesantren dan
ditutup dengan sistem pendidikan pesantren.
Pada bab ketiga uraian metode penelitian, yang penulis gunakan mencakup,
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pendekatan, kemudian langkah-langkah
penelitian, yakni: pengumpulan data, kritik sumber, interpretasi (Pengolahan dan
Analisis data), dan ditutup dengan uraian historiografi (metode penulisan).
Selanjutnya bab keempat yang merupakan bab uraian hasil penelitian. Pada
bagian ini di awali dengan perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh dan
dilanjutkan dengan Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh terhadap masyarakat
Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone.
Terakhir adalah bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap uraian bab-bab




A. Pengertian, Asas dan Tujuan Pesantren
a. Pengertian Pesantren
Pondok Pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan
Ampel, salah seorang  dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri
pesantren yang pertama pada abad XV. Pada waktu itu, pesantren memperoleh fungsi
yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Ia mendidik
sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama dalam rumahnya di Gresik.
Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang ketempat asal masing-
masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara lain dengan mendirikan pesantren-
pesantren baru.1
Istilah Pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di Pulau
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal sistem
pendidikan di perguruan, dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil
percengkokan kebudayaan sebelum Islam, untuk di Sumatera atau daerah lain istilah
Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui dalam kegiatan kaum sufi, didapati
tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang fungsinya untuk menampung para
fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.
1Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
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Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka
berkerumun mengadakan pengajian. Kerumunan orang-orang yang belajar agama di
zawiyah ini, disebut halaqoh, yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan.
Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, kemudian
mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian, untuk kemudian
membentuk kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang suhud.
Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid sebagai
pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada didalam gilda tersebut, disebut funduq yaitu
tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.2
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa Kuno inilah bisa di
telusuri system Pondok Pesantren. Akhirnya menjadi Pondok Pesantren seperti
sekarang ini. Maka tidak heran jika sampai saat ini  Tasawuf masih merupakan warna
dasar kehidupan Pondok Pesantren, terutama Pondok Pesantren yang tua-tua.3
Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem Asrama. Para santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang
Kyai.4
2Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5.
3Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5-6.
4M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
h. 200.
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Pendapat lain misalnya “Pesantren”, Abu Hamid (1983) mengatakan, berasal
dari bahasa sangsekerta, yakni “sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi
santra berarti orang baik yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan
pengertian indonesianya bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang
baik.5 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda
Poerbakawatja bahwa:
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam,
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama
Islam. Cara-cara mengajar dan belajar serta hidup umumnya masih
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara
modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.6
Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Diantara mereka, Kyai
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan
sebuah Pondok Pesantren. Oleh karena itu, Pondok Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diIntervensi pihak-pihak luar kecuali atas
izin Kyai. Adapun perbedaan Variasi bentuk pendidikan Pondok Pesantren ini
diakibatkan perbedaan kondisi sosial kultural masyarakat disekelilingnya.7
5Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan
Perubahan Sosial, (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.
6Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, (Semarang: Pustaka RizkiPutra, 2007),
h.12.
7Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h. 14.
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b. Asas Pesantren
Asas Pondok Pesantren adalah berdasarkan Islam dan dilaksanakan
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu, untuk membentuk
manusia yang bertakwa kepada Allah Swt dan berilmu, mempunyai akhlak yang
mulia sesuai dengan contoh yang diberikan oleh Rasulullah Saw.
c. Tujuan Pesantren
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai,
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya
dengan setiap upaya untuk pembinaan Pondok Pesantren juga mempunyai tujuan
yang ingin dicapai.
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi Pondok Pesantren
dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja sama
dengan pembagian kerja yang tertentu dalam mencapai tujuan Pondok Pesantren.8
Jadi tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran
tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschauung yang bersifat menyeluruh.
Selain itu, produk pesantren ini di harapkan memiliki kemampuan tinggi untuk
8Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 16.
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mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup
dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan Dunia abad sekarang).9
B. Sejarah Pesantren
Dalam memahami tentang sejarah, tentunya membutuhkan berbagai analisis
yang bisa dipercaya, hal ini dikarenakan bahwa sejarah merupakan suatu konsep
ilmiah / history is reality sehingga untuk memahami sejarah harus memakai
pendekatan yang ilmiah. Dalam pembahasan tentang sejarah Pondok Pesantren, maka
yang harus diperhatikan adalah bagaimana sejarah tentang pesantren ini bisa
membuktikan secara ilmiah.
Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) yang
santri-santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau
beberapa orang Kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen
dalam segala hal.10
Selain itu disebutkan bahwa Pondok Pesantren adalah suatu bentuk
lingkungan “masyarakat” yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yang positif.
Pada umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan sekitanya. Komplek Pondok
Pesantren minimal terdiri atas rumah kediaman pengasuh disebut juga kyai, masjid
9Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina,
1997), h. 18.
10Djamaluddin & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung :Pustaka Setia,
1998), h. 99.
18
atau mushola, dan asrama santri. Tidak ada model atau patokan tertentu dalam
pembangunan fisik pesantren, sehingga penambahan bangunan demi bangunan dalam
lingkungan pesantren hanya mengambil bentuk improvisasi sekenanya belaka.11
Tentang kehadiran pesantren secara pasti di Indonesia pertama kalinya,
dimana dan siapa pendirinya, tidak dapat diperoleh keterangan yang pasti.
Berdasarkan hasil pendataan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama pada tahun
1984-1985 diperoleh keterangan bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 di
Pamekasan Madura, dengan nama Pesantren Jan Tampes II. Akan tetapi hal ini juga
diragukan, karena tentunya ada Pesantren Jan Tampes I yang lebih tua. Kendatipun
Islam tertua di Indonesia yang peran sertanya tidak diragukan lagi, adalah sangat
besar bagi perkembangan Islam di nusantara.12
Lembaga pendidikan yang disebut Pondok Pesantren sebagai pusat penyiaran
Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan masuknya Islam di
Indonesia. Pada awal berdirinya, Pondok Pesantren umumnya sangat sederhana.
Kegiatan pembelajaran biasanya diselenggarakan di langgar (mushala) atau masjid
oleh seorang Kyai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji. Lama
kelamaan “pengajian” ini berkembang seiring dengan pertambahan jumlah santri dan
11Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, (Surabaya : Gema Insani, 1997), h. 65.
12Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
1996), h. 44.
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pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang unik, yang disebut
pesantren.13
Di Indonesia Pondok Pesantren lebih dikenal dengan istilah Kutab merupakan
suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat seorang Kyai (pendidik)
yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) dengan sarana masjid yang
digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta didukung adanya
pondok sebagai tempat tinggal para santri.14
Sedangkan asal-usul pesantren di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah
pengaruh Walisongo abad 15-16 di Jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan
Islam yang unik Indonesia. Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya di
Jawa selama berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419 di Gresik Jawa
Timur), spiritual father Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasanya
dipandang sebagai gurunya-guru tradisi pesantren di tanah Jawa.15 Ini karena Syekh
Maulana Malik Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi yang wafat pada 12 Rabi’ul
Awal 822 H bertepatan dengan 8 April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik
13Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Logos, 2001), h. 157.
14Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta :  PT. Raja Grafindo, 1996),
h. 24.
15Qodri Abdillah Azizy, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), h. 3.
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adalah orang yang pertama dari sembilan wali yang terkenal dalam penyebaran Islam
di Jawa.16
Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan
mengembangkan Pondok Pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden
Rahmat (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah,
dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya dan
mendirikan Pondok Pesantren di sana. Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel
mencapai sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra
beliau. Misalnya oleh Raden Patah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.17
Pondok Pesantren memang bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi
politis sosio kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang
sejarah. Sejak negara kita dijajah oleh orang barat, ulama-ulama bersifat
noncooperation terhadap penjajah serta mendidik santri-santrinya dengan sikap
politis anti penjajah serta nonkompromi terhadap mereka dalam bidang pendidikan
agama Pondok Pesantren. Oleh karena itu, pada masa penjajahan tersebut pondok
menjadi satu-satunya lembaga pendidikan Islam yang menggembleng kader-kader
16Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta :  PT. Raja Grafindo, 1996), h.
26.
17Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, (Surabaya : Gema Insani, 1997), h. 65.
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umat yang tangguh dan gigih mengembangkan agama serta menentang penjajahan
berkat jiwa Islam yang berada dalam dada mereka. Jadi di dalam Pondok Pesantren
tersebut tertanam patriotisme di samping fantisme agama yang sangat dibutuhkan
oleh masyarakat pada masa itu.18
C. Unsur-unsur Pesantren
Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada lima unsur dasar sebuah Pondok
Pesantren yaitu, Pondok, Masjid,Santri, Kyai, dan pengajaran kitab-kitab klasik
Islam.19 Jika kelima unsur tersebut telah dimiliki oleh suatu lembaga pengajian
tertentu maka status lembaga tersebut telah berubah menjadi Pondok Pesantren.
Adapun penjelasan kelima unsur tersebut sebagai berikut:
a. Kyai
Kyai adalah bagian yang paling esensial dari sebuah Pondok Pesantren,
kebanyakan dari para Kyai tersebut adalah pendiri Pondok Pesantren yang dia kelola.
Maka biasanya pertumbuhan suatu Pondok Pesantren bergantung kepada kemampuan
para Kyai pendiri Pondok Pesantren tersebut. Kyai disamping pendidik juga
pemegang kendali Pondok Pesantren. Kyai adalah pemimpin nonformal sekaligus
pemimpin spiritual, dan posisinya sangat dekat dengan masyarakat lapisan bawah di
desa-desa.
18Djamaluddin & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung :Pustaka Setia,
1998), h. 99.
19Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 15
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b. Santri
Menurut Zamakhsyari Dhofier secara tradisi Pondok Pesantren ada dua
kelompok santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah siswa-
siswa yang berasal dari daerah jauh lalu menetap di kompleks atau pesantren. Santri
mukim yang sudah tinggal lama di sebuah Pondok Pesantren biasanya menjadi
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok
sehari-hari, mereka juga bertanggung jawab mengajarkan kepada santri baru kitab-
kitab dasar dan menengah dalam sebuah Pondok Pesantren yang besar biasanya
terdapat putra-putra Kyai dari sejumlah Pondok Pesantren lain yang belajar di
beberapa pesantren besar tersebut.
Kelompok kedua adalah santri Kalong, santri kalong adalah siswa-siswa yang
berasal dari desa-desa di sekeliling Pondok Pesantren yang biasanya tidak menetap
dalam Pondok Pesantren. Untuk mengikuti pelajaran Pondok Pesantren, mereka
bolak balik dari rumah mereka sendiri. Biasanya perbedaan antara Pondok Pesantren
yang besar dan kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Pondok Pesantren
kecil akan lebih banyak memiliki santri kalong dari pada santri mukmin.
Namun saat ini hampir seluruh santri adalah santri mukmin. Mereka tinggal di
asrama yang sudah disediakan Pondok Pesantren, sekalipun beberapa dari mereka
sebenarnya tinggal di daerah sekitar Pondok Pesantren namun mereka tetap
bermukim di pondok, hal ini tentunya untuk memudahkan para guru mengawasi
kegiatan santri dengan lebih intensif.
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c. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik
Pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam Klasik, terutama karangan-
karangan Ulama yang menganut paham Syafi’iyah, merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utama
pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-calon Ulama.
Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran
pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun
pengajaran kitab-kitab Islam Klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan
tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama, yang setia kepada faham Islam
Tradisional.
d. Masjid
Masjid merupakan salah satu unsur dasar Pondok Pesantren. Bisa dikatakan
keberadaan masjid di sebuah Pondok Pesantren adalah jantung pendidikan di Pondok
Pesantren tersebut. Dahulu saat Pondok Pesantren belum memiliki kelas yang banyak
seperti keadaan Pondok Pesantren saat ini, masjid adalah tempat paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek shalat lima waktu, khutbah, shalat
jumat, serta pengajaran kitab-kitab Islam.
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi Pondok Pesantren
merupakan manifestasi dari sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain
kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat di masjid, sejak masjid Quba
didirikan di dekat Madinah pada zaman Rasulullah tetap terpancar dalam sistem
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Pondok Pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam,
bahkan kegiatan lain.
Dimanapun kaum Muslim berada, mereka selalu menggunakan Masjid
sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi, dan kultural. Hal
ini berlangsung selama 13 abad. Bahkan zaman sekarang banyak Kyai mengajar
santrinya di masjid dan menganjurkan kepada santrinya untuk meneruskan tradisi
ini.20
e. Asrama
Unsur ketiga pesantren adalah pondok yang kemudian di sebut asrama. Salah
satu pembeda sebuah Pondok Pesantren dengan pengajian biasa-biasa di masjid
adalah keberadaan pondok bagi para santri, yang merupakan tempat tinggal santri.
Hal ini memudahkan para guru untuk mengawasi aktivitas para santri.
Ada tiga hal yang menyebabkan sebuah Pondok Pesantren harus memiliki
asrama. Alasan pertama, sosok Kyai perintis sebuah Pondok Pesantren yang dikenal
masyarakat luas ataupun kualitas sebuah Pondok Pesantren yang sudah terkenal
berkualitas tidak hanya menarik para santri yang berasal dari daerah sekitaran
pondok, tetapi juga menarik minat para santri yang berasal dari luar daerah yang jauh
dari Pondok Pesantren tersebut. Sehingga para santri tersebut akan membutuhkan
tempat tinggal, karena seorang santri membtuhkan waktu yang lama untuk menimba
ilmu di sebuah Pondok Pesantren.
20Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 50.
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Alasan kedua pada umumnya, sebuah Pondok Pesantren bukan berada pada
kota yang sudah memiliki fasilitas atau akomodasi yang memadai untuk seorang
santri dalam jangka waktu yang lama. Alasan ketiga, dengan keberadaan asrama
secara psikologis akan membangun keterikatan dan keharmonisan atara sesama santri
maupun antara santri dan para Kyai. Hal ini di karenakan keberadaan sebagai seorang
yang membimbing dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan para santri
menganggap para Kyai sebagai orang tua sendiri.21
D. Sistem Pendidikan Pesantren
Dalam realitasnya, penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran di
Pesantren dewasa ini dapat digolongkan kepada 3 bentuk, yaitu :
1. Non Klasikal
Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, yang pada
umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara nonklasikal
(sistem bendungan dan sorogan) di mana seorangkyai mengajar santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis di dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar
sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok atau
asrama dalam pesantren tersebut.
2. Wetonan
Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada
dasarnya sama dengan Pondok Pesantren tersebut di atas, tetapi para santrinya tidak
21Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 46.
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disediakan pondokan di kompleks pesantren, namun tinggal tersebardi seluruh
penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (santri kalong), di mana cara metode
pendidikan dalam pengajaran agama Islam diberikan dengan sistem weton, yaitu cara
santri datang berduyun-duyun pada waktru-waktu tertentu.
3. Sistem Gabungan
Pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan
pesantren yang memberikan pendidikandan pengajaran agama dengan sistem
bendungan, sorogan ataupun wetonan dengan para santri disediakan pondokan atau
merupakan santri kalongan, yang dalam istilah pendidikan modern memenuhi kriteria
pendidikan nonformal, serta menyelenggarakan pula pendidikan formal berbentuk
madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai banyak tingkatan dan aneka
kejuruan menurut kebutuhan masyarakat masing-masing.22






Peneliti menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan analisis
jenis kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang menggambarkan mengenai objek
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadidi Pondok Pesantren Darul Huffadh
dan Kontribusinya Terhadap Masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara,
Kabupaten Bone.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Kabupaten Bone adalah salah satu Daerah otonom di provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Watampone. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 4.559,00 km² dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 777,721
jiwa. Kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang berada di pesisir timur
Sulawesi Selatan memiliki posisi strategis dalam perdagangan barang dan jasa di
Kawasan Timur Indonesia yang secara administratif terdiri dari 27 kecamatan, 333
des adan 39 kelurahan. Kabupaten ini terletak 174 km kearah timur Kota Makassar,
berada pada posisi 119°42'-120°30' Bujur Timur dan antara 4°13'- 5°6' Lintang
Selatan. Dan memiliki batas-batas wilayah administratif dari letak Kabupaten Bone,
antara lain :
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo, Soppeng
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Gowa
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Maros, Pangkep, Barru1
Keadaan Geografis Pondok Pesantren Darul Huffadh yang terletak di dusun
Tuju-tuju, Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone berbatasan dengan :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Malimongen
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Engkue
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Pude
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Lappabosse.2
Waktu penelitian dari tanggal 16 Maret 2015 sampai dengan tanggal 31 Maret
2015.
C. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yaitu, Historis, Sosiologis,
Keagamaan dan Pendidikan.
Pendekatan historis berarti penelitian yang melihat data ini secara historis
berdasarkan ilmusejarah. Metode sejarah disini adalah proses menguji dan
menganalisa secara kritis perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh.
Pendekatan sosiologis digunakan untuk menjelaskan Kontribusi Pondok Pesantren
1http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bone, 24 maret 2015.
2Drs. Sudirman, PLT Kepala DesaTarasu, Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, Sulsel,
wawancara di Tuju-tuju, 26 Maret 2015.
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terhadap masyarakat. Pendekatan Religi digunakan untuk mengambil nilai-nilai
islami yang diterapkan Pondok Pesantren Darul Huffadh. Selanjutnya pendekatan
pendidikan dapat dilihat dalam dua sisi yaitu: (1) pendidikan sebagai praktik dan (2)
pendidikan sebagai teori. Pendidikan sebagai praktik yakni seperangkat kegiatan atau
aktivitas yang dapat diamati dan disadari dengan tujuan untuk membantu pihak lain
(baca: peserta didik) agar memperoleh perubahan perilaku. Sementara pendidikan
sebagai teori yaitu seperangkat pengetahuan yang telah tersusun secara sistematis
yang berfungsi untuk menjelaskan, menggambarkan, meramalkan dan mengontrol
berbagai gejala dan peristiwa pendidikan, baik yang bersumber dari pengalaman-
pengalaman pendidikan (empiris) maupun hasil perenungan-perenungan yang
mendalam untuk melihat makna pendidikan dalam konteks yang lebih luas.
D. Langkah-langkah Penelitian
1. Heuristik
Heuristik yakni metode pengumpulan data,3 adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut: Pertama, Library Research; yakni pengumpulan data atau
penyelidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. Kedua, Field Research;
yakni berdasarkan hasil yang di peroleh melalui pengamatan lapangan dalam arti
penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data dan
wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut,
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
3Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
h. 55-58.
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Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi,4 yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek
penelitian.
b. Metode Interview, yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis
memperoleh data yang selengkapnya.
c. Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen
tentang Pondok Pesantren Darul Huffadh.
2. Kritik Sumber
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:
a. Kritik ekstern, bertujuan menguji otentitas atau keaslian suatu sumber.
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat validitas
atau keakuratan yang tinggi.
3. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data)
Setelah melalui kritik sumber maka di dapatkan fakta yang sudah di pisahkan
dan dipercaya kebenarannya. Fakta tersebut lalu di interpretasi dengan cara
menghubung-hubungkan data atau sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat
memberikan makna dan nilai sejarah terhadap penulisan ini. Interpretasi ini
4Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133.
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menggunakan dua metode yaitu analisis dan sintesis, analisis berarti menguraikan dan
sintesis berarti menyatukan.5
4. Historiografi (Metode Penulisan)
Tahap ini adalah tahapan akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah
tersebut, merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai
sumber yang telah diseleksi,  sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah
yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian.6 Dan berusaha
memaparkan dengan susunan bahasa yang mudah dipahami.
5Kuntowijoyo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1995), h. 100.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh.
1. Sejarah Berdirinya
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, yang
dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai sebagai tuan gurunya atau tokoh
utama dan masjid sebagai pusat lembaganya. Pondok Pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam, merupakan sistem pendidikan nasional asli, yang telah lama hidup
dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat Indonesia, tersebar luas diseluruh tanah air
terutama di pedesaan.1
Sejarah pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia oleh beberapa
ahli disebutkan pada masa permulaan kedatangan Islam ke Indonesia, dimana
pesantren yang dianggap paling tua “terletak di daerah Aceh”.2 Oleh karena itu,
sejarah berdirinya suatu pesantren tidaklah dapat dipisahkan dari sejarah
perkembangan pesantren secara umum di Indonesia serta latar belakang berdirinya
pesantren itu sendiri. Baik sebagai bagian dari strategi dakwah Islam, maupun sebagai
lembaga pendidikan yang mandiri.
1Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
2Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai : kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada Press, 1991), h. 17.
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Diawali dengan niat yang baik, dipojok sebuah masjid yang sederhana di
pondok pesantren Al-Islamiyah Sengkang Sulawesi Selatan semenjak Kyai H. Lanre
said nyantri di situ, beliau selalu berdoa kepada Allah Swt, mengharapkan adanya
kekuatan lahir dan batin pada dirinya untuk dapat menarik langkah ke kampung
halamannya kembali dengan mendirikan sebuah lembaga penghafalan Alquran dan
study agama Islam khususnya.
Keadaan di awal tak sedikit awan tebal membendung dan arah melintang,
sehingga beberapa usaha yang telah terlaksana belum membawa kesuksesan hanya
kegagalan demi kegagalan beliau dapatkan. Bermula dari tahun 1969 Kyai H. Lanre
Said yang di dukung oleh perantau yang berasal dari daerah Bone Sulawesi Selatan
yang berada di pulau Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara, untuk mendirikan sebuah
pesantren resmi di kawasan daerah Bone. Untuk mewujudkan usaha itu, beliau
menghadap ke bapak kepala daerah tingkat II Bone yang pada masa itu dijabat oleh
bapak Andi Baso Amir, untuk meminta areal tanah sekurang-kurangnya 10 Ha untuk
dijadikan lokasi pendirian pesantren, namun permintaan beliau ditolak. Pada tahun
1972 dengan maksud yang sama beliau kembali menghadap ke bapak kepala daerah
tingkat II Bone yang pada saat itu dipimpin oleh bapak Syuaib dan kembali usaha
beliau ditolak.
Didorong oleh rasa tanggungjawab terhadap kelangsungan penyiaran risalah
Rasulullah Saw, rasa cinta agama, nusa dan bangsa, rasa berkawajiban menunaikan
tugas suci untuk menegakkan kalimat Allah Swt dengan tidak mengharapkan sesuatu
selain Ridho-Nya, kesadaran terhadap kebutuhan umat Islam akan pemimpin dan
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Ulama yang cakap dan jujur, serta usaha untuk ikut serta mensukseskan
pembangunan nasional. Dengan bekal keikhlasan serta konsistensi Kyai H. Lanre
Said, rela berjuang dan berkorban dengan penuh kesabaran dan tawakkal, untuk tetap
bertahan membangun sebuah wadah sebagai tempat pendidikan umat dalam kemasan
lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Alquran. Melalui lembaga inilah beliau
mencoba menhiasi peradaban dunia sebagaimana Rasulullah Saw mewarnai zaman
Jahiliyah menuju jalan Islamiyah. Dengan membangun Jiwa Keikhlasan, Jiwa
Kesederhanaan, Jiwa Kemandirian, jiwa Ukhuwah Islamiyah dan jiwa berdisiplin,
melalui program-program dan langkah yang disusun secara sistematis dan kondusif.
Pondok Pesantren Darul huffadh didirikan oleh Kyai H. Lanre Said pada tanggal 7
Agustus 1975 M atau 29 Rajab 1395 H pada pukul 07.00 di awali dengan 7 santri
yang diantaranya putra beliau sendiri di kampung Tuju-tuju, Kec. Kajuara, Kab Bone.
Lembaga Pesantren yang awalnya hanyalah pengajian biasa secara resmi menjadi
lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul Huffadh yang diresmikan oleh
Bupati Bone, H. A. M. Amir, pada 7 Agustus 1993. Setelah mengalami
perkembangan, maka tanggal 7 Agustus 1997 Pondok Pesantren Darul Huffadh
memperlebar potensi dakwahnya dengan membuka Pondok Pesantren khusus putri.
Lembaga ini berdiri tanpa panitia dan donatur tertentu.
2. Kelembagaan
Perkembangan pendidikan dalam sebuah pesantren sangat tergantung kepada
peran seorang Kyai di dalamnya. Sosok seperti Kyai H. Lanre Said adalah seorang
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yang sangat pantas dijadikan suritaulan dan dalam peningkatan mutu pendidikan bagi
para santri (wati) nya secara khusus dan bagi seluruh masyarakat secara umum.
Mengenai keadaan Prasarana Pondok Pesantren Darul Huffadh dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 1.
Keadaan Gedung Pondok Pesantren Darul Huffadh
No Fasilitas Gedung Jumlah Keterangan
1. Gedung Tsanawiah 3 buah Permanen
3. Gedung Aliyah 2 buah Permanen
4. Mesjid 2 buah Permanen
7. Kantor sekolah 2 buah Permanen
8. Laboratorium 2 buah Permanen
9. Perpustakaan 1 buah Permanen
10. Asrama 6 buah Permanen
Jumlah 19 buah
Sumber: Dokumen Pesantren Tahun 2015.
Seiring perjalanan waktu, Pondok Pesantren Darul Huffadh yang pada awalnya
yang berjumlah 7 orang, maka hingga awal tahun 1993 Pondok Pesantren Darul
Huffadh memiliki sedikitnya 200 orang santri yang secara aktif mengikuti pengajian
dan pendidikan formal setiap harinya. Perkembangan Pondok Pesantren Darul
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Huffadh yang terletak di Desa Tarasu dari tahun ke tahun mengalami perkembangan,
jumlah santri terus semakin bertambah.
Sementara para santri aktif mengikuti berbagai kegiatan, selain kegiatan belajar
di kelas dan pengajian kitab kuning di mesjid, juga mengikuti kegiatan ekstra untuk
pengembangan talenta dan keterampilan seperti Pencak Silat untuk Santriwan dan
pramuka untuk Santriwati. Kegiatan Pencat Silat dan Pramuka di gelar setiap soredan
dibina oleh satu para pelatih yang telah diberikan amanah oleh pimpinan Pondok
Pesantren untuk lebih mengembangan bakat dan minat santri. Mengenai jumlah santri
dari tahun 2012 -Sekarang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel: 2




1. VII 164 173 190
2. VIII 140 145 155
3. IX 121 131 145
4. X 102 117 127
5. XI 97 83 113
6. XII 92 80 78
Jumlah 716 709 720
Sumber: Dokumen Pesantren Tahun 2015.
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Tabel diatas menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di
Pondok Pesantren Darul Huffadh. Perkembangan yang cukup signifikan ini bagi
pengurus adalah merupakan anugerah dari Allah Swt.
3. Manajemen dan Sistem Pendidikan
a. Manajemen
Seperti halnya dengan lembaga formal lainnya Pondok Pesantren Darul
Huffadh juga menerapkan struktur organisasi dan manajmen yang baku. Hal ini dapat
dilihat dari penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta
pengelolaan yang jelas.
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Huffadh sejak pendiriannya
hingga sekarang jika diperhatikan dengan seksama terlihat bahwa terdapat suatu
bentuk struktur organisasi yang sederhana. Terdiri dari unsur pimpinan utama,
Direktur, Dewan guru, Sekretaris dan Administrasi, KMI (Kuliyatul Mua’limin Al-
Islamiyah), SPPS (Staf pembantu pengasuhan santri), MTQ (Majelis Tahfizul
Qur’an), OSDHA (Organisasi Santri Darul Huffadh). Masing – masing memiliki
wewenang dan tanggungjawab.
Untuk pertanggungjawaban seluruh kegiatan dalam pengelolaan pondok
pesantren maka dibentuk 2 bagian Direktur dan masing mengatur pondok putri dan
putra yang diangkat oleh Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh.
Mengenai manajemen organisasi pada Pondok Pesantren Darul Huffadh
diterapkan sistem dan manajemen organisasi bertingkat. Manejemen bertingkat yang
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dimaksud adalah pertanggungjawaban dimulai dari Direktur Pondok Putra dan
Pondok Putri, pimpinan bawah dan unit-unit usaha. Masing-masing memiliki
kewenangan jabatan dan batasan-batasannya yang telah diatur dalam aturan garis
besar dan garis kecil Pondok Pesantren Darul Huffadh.
Dalam kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara langsung
kegiatan teknis administratif. Komponen ini merupakan staf pelaksana yang
bertanggung jawab tentang pendidikan dan pengajaran pelaksana administrasi secara
rutin dan khusus. Staf pelaksana yang dimaksud adalah guru penanggung jawab dan
pegawai staf.
b. Sistem Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyarakat untuk mencapai tujuan
dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga
pendidikan pada umumnya maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya.
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada umumnya dan
lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya mempunyai fungsi untuk
melaksanakan transmisi (perpindahan) dan transformasi (pengoperan dan
pengaliahan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari generasi
ke generasi, dimana didalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan
39
keadaan yang secara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan hidup Islam dan
Ummat Islam di dunia ini.3
Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat, memiliki
watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang zaman. Watak
demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nialai-nilai yang
mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup manusia
dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan teknologi.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah mampu
mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus
Islam yang cakap dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Demikian pula Pondok Pesantren Darul Huffadh, telah menerapkan sistem
pendidikan sebagaimana yang tersebut diatas. Dalam kaitannya dengan sistem
pendidikan, maka Pondok Pesantren Darul Huffadh menerapkan sistem pendidikan
formal dan non formal. Sistem pendidikan non formal adalah mengadakan pengajian-
pengajian, keterampilan agama berupa praktek ibadah di luar kelas yang terikat pada
kurikulum.4
Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi pada kurikulum
yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen Pendidikan Nasional.
3M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: Bina Aksara 1991).h, 11.
4Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015.
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Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah yang artinya adalah sekolah
agama Islam modern dengan sistem klasikal dan pengajaran di dalamnya telah
tersusun dalam kurikulum.5
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pondok Pesantren Darul
Huffadh, ada dua macam, yakni sistem klasikal (sistem madrasah), yang santri
menerima pelajaran pada bangku sekolah dari suatu tingkatan- tingkatan kelas dalam
kurun waktu tertentu.6 Untuk sistem non klasikal yakni santri menerima pelajaran
dengan membaca atau membahas kitab-kitab yang berbahasa Arab (Kitab Kuning)
yang dibacakan oleh Kyai atau Guru Pembina, tanpa ada kelas-kelas tertentu. Akan
tetapi secara umum diperuntukkan kepada semua santri-santri yang dilakukan dengan
duduk bersila di sekeliling pembina, pengasuh atau guru yang memimpin pengajian
tersebut. Hal ini biasa dilakukan setiap selesai shalat Maghrib dan selesai shalat
Subuh.7
Pondok Pesantren Darul Huffadh menerapkan sistem pembelajaran kitab
kuning sebagai ciri khas pokok sebuah institusi Islam bernama pesantren. Tanpa
pengajian kitab kuning, sebuah lembaga pendidikan Islam, justru lebih tepat
digolongkan madrasah (sekolah). Pondok Pesantren Darul Huffadh, justru lahir dari
rahim kitab kuning. Berawal dari majelis ta'lim yang mengkaji kitab kuning standar.
5M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 65.
6Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015
7Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015.
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Kemudian di kembangkan dengan sistem modern berupa madrasah, namun
kekhasan pengajian kitab kuning justru menjadi kekuatan dan khas Pondok Pesantren
Darul Huffadh. Pengajian kitab kuning dapat dipastikan bahwa Pondok Pesantren
Darul Huffadh merupakan pesantren yang eksis mempertahankan sistem tersebut
dengan antusiasme santri, terutama pengajian antara magrib dan isya' dan ba'da
subuh.8
Metode yang di gunakan untuk sistem Klassikal adalah sebagai berikut:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.9 Metode
ceramah adalah metode yang boleh di katakan metode tradisional, sebab dari dulu
metode ini telah di pergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan
peserta didik dalam proses belajar mengajar.
2) Metode diskusi.
3) Metode Problem solving.
4) Metode Tugas dan Resitasi.
Setiap santri, berkewajiban mengikutiagenda kegiatan yang diadakan di
pondok pesantren yang waktunya diatur sebagai berikut:
8Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015
9Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 55.
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Tabel: 3

















Pkl. 03.30 – 05.00
Pkl. 05.15 – 06.00
Pkl. 06.00 – 06.30
Pkl. 06.30 – 07.30
Pkl. 07.30 – 08.30
Pkl. 08.30 – 12.15
Pkl. 12.15 – 13.30
Pkl. 13.30 – 15.30
Pkl. 15.30 – 16.30
Pkl. 16.30 – 17.30
Pkl. 17.30 – 18.30
Pkl. 18.30 – 20.00
Pkl. 20.00 – 21.00
Pkl. 21.00 – 22.00
Pkl. 22.00 – 03.30
Bangun tidur, Shalat Tahajjud, membaca Alquran
untuk persiapan menghadapkan hafalannya
Shalat Shubuh, para santri menghadapkan hafalannya
Pemberian kosa kata oleh penggerak bahasa
Persiapan masuk kelas KMI
Mengulang hafalan Alquran
Masuk kelas KMI
Makan siang, Shalat Dhuhur
Masuk Kelas belajar siang
Shalat Ashar, membaca Alquran
Persiapan Shalat Maghrib
Membaca Alquran, Tahsinul Qiroah, Shalat Maghrib




Sumber: Dokumen Pesantren Tahun 2015.
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Tabel: 4
Jadwal Insidentil Pondok Pesantren Darul Huffadh.















Latihan pidato tiga bahasa, Evaluasi kegiatan tahfidz,
belajar dan mengajar oleh Dewan Guru, kepustakaan.
Muhadatsah, Lari pagi, pembersihan umum, kontrol
disiplin,kegiatan Ekstrarikuler
Olahraga dan pembersihan umum
Pemberian asalib bahasa Arab dan Inggris oleh
penggerak bahasa
Pendaftaran santri Baru
Penamatan dan Wisuda Santri
Penutupan pendaftaran Santri Baru
Sumber: Dokumen Pesantren Tahun 2015.
Untuk menerapkan sistem pendidikan di Pondok Pesantren Darul Huffadh,
maka diadakanlah penyelenggaraan pendidikan formal yang tidak terlepas dari usaha
menunjang pembangunan nasional. Oleh karena itu, pendidikan dan pengajian Islam
dapat dikembangkan melalui lembaga pesantren, dimana anak didik mendapat
pembinaan yang intensif guna dipersiapkan sebagai kader-kader dakwah.
4. Guru
Perkembangan pendidikan juga dilatar belakangi oleh seorang guru,
perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan pengurus mengadakan
peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga administrasi. Karena semakin tinggi
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kualitas tenaga pendidik dan tenaga administrasi maka semakin tinggi pula hasil yang
didapatkan.
Keadaan tenaga pengajar Pondok Pesantren Darul Huffadh pada Tahun 2015
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel: 5 Jumlah Tenaga Pengajar.








Sumber: Dokumen Pesantren Tahun 2015.
Tabel diatas menunjukkan bahwa keadaan guru pada Pondok Pesantren Darul
Huffadh masih minim dibanding dengan kebutuhan santri yang semakin banyak.
Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian upaya yang nyata untuk
meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Usaha tersebut menunjukkan hasil yang baik, dimana pada tahun 1993-
sekarang jumlah guru meningkat, gurunya kebanyakan berasal dari alumni pesantren
sendiri, disamping itu tenaga-tenaga lain juga diadakan seperti tenaga administrasi
dan keamanan.
5. Kurikulum
Untuk membahas lebih jauh mengenai kurikulum Pondok Pesantren Darul
Huffadh, penyusun terlebih dahulu memberikan gambaran tentang Visi dan Misi
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Pondok Pesantren Darul Huffadh. Di mana Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul
Huffadh tidak mengalami perubahan mulai dari pertama berdirinya sampai sekarang
ini.
Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Huffadh :
1. Berusaha menegakkan kalimat Allah swt.
2. Berusaha menghidupkan ajaran Alquran dan tuntunan hadits shahih dengan
memperagakan dalam praktek hidup sehari-hari.
3. Berusaha ikut serta membangun moral dan mencerdaskan generasi bangsa.
4. Berusaha memberantas buta baca Alquran.
5. Berusaha mencetak hafidz da hafidzah yang memiliki bobot kwalitas moral
spritual, berwawasan luas, sanggup berkorban untuk agama.
6. Berusaha mengangkat kaum mustadl’afiin dari anak yatim dan golongan fakir
miskin melalui lembaga-lembaga pendidikan Islam secara cuma-cuma.
Untuk mencapai visi misi Pondok Pesantren Darul Huffadh, maka
pengelolaan pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang pendidikan
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. Sementara Kurikulum yang digunakan untuk
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah menggunakan Kurikulum gabungan atau terpaduyaitu
kurikulum dari Kementrian Agama dan kurikulum pesantren Sendiri, untuk ujian
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akhirnya Pondok Pesantren Darul Huffadh mengikutkan santrinya pada sekolah
negeri, jadi lulusannya mempunyai ijazah Negeri.10
Keberadaan pengelolaan pendidikan yang dikemas dalam berbagai tingkat
maupun jenjang pendidikan serta penerapan kurikulum yang berorientasi pada
pengembangan keagamaan maupun Ilmu-ilmu umum, maka di harapkan
pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam dapat menciptakan generasi-
generasi yang berbudi luhur. Di samping itu bertanggung jawab terhadap
perkembangan Islam dan pembangunan nasional secara umum.
Pondok Pesantren dalam bacaan teknis merupakan suatu tempat yang dihuni
oleh para santri. Pernyataan  ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri Pondok
Pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang integral. Sistem pendidikan Pondok
Pesantren sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan Akademi militer, yakni
dicirikan dengan keberadaan sebuah bangunan beranda yang disitu seorang dapat
mengambil pengalaman secara integral.11
Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawarkan sistem
pendidikan sekolah umum di Indonesia sekarang ini, sebagai budaya pendidikan
nasional, Pondok Pesantren digolongkan ke dalam subkultur yang unik. Karena
keunikannya, Pondok Pesantren digolongkan kedalam subkultur tersendiri dalam
masyarakat Indonesia. Lima ribu buah Pondok Pesantren yang tersebar di enam puluh
10Jumadi Akbar, Guru Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancaradi Tuju-tuju, 25 Maret
2015.
11Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), h.
13.
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delapan ribu desa merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan sebagai sebuah
subkultur.12
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan
“pesantren sebagai lembaga pendidikan sering disebut sebagai lembaga pendidikan
Islam tradisional”.13
Namun demikian pada saat sekarang ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai
lembaga pendidikan Islam tradisional, karena pesantren telah berkembang dan
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, tidak heran bila
pesantren telah mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada
perkembangan.
Pondok Pesantren Darul Huffadh dalam menerapkan kurikulum tidak terlepas
dari panduan yang disusun oleh Departemen Agama. Kemudian pengaturan
kurikulum disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang dipadukan antara bidang
studi yang sama. Secara garis besar materi pelajaran yang diajarkan sebagai berikut:
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir Alquran. Metode yang digunakan
adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya.
12Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, h. 25.
13M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 36.
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b. Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang segala ucapan dan tindakan Nabi
Muhammad Saw.
c. Aqidah, yaitu Ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah Swt
dan sopan santun kepada sesama .
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik
hubungan kepada Allah seperti Haji, shalat dan muamalah atau hubungan
kepada sesame.
e. Tauhid, ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah Swt.
f. Sejarah Peradaban Islam.
g. Ushul Fiqhi (dasar-dasar hokum Islam).






n. Ilmu Pengetahuan Sosial
o. Ilmu Pengetahuan Alam.14
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya
Pondok Pesantren Darul Huffadh mengalami perkembangan dari tahun ke tahun,
14Roster Madrasah Aliyah dan Tsanawiyah Tahun ajaran 2014/2015.
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secara kuantitas perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah santri, sarana
gedung, dan fasilitas belajar serta keadaan pegawai dan tenaga pengajar.
Santri merupakan elemen penting dalam pesantren, dalam hal ini pesantren
merupakan suatu wadah yang bisa melahirkan seseorang menjadi Kyai, ulama-ulama
intelektual yang sekaligus menjadi pengayom bagi masyarakat banyak, khususnya
masyarakat di Sulawesi Selatan. Pondok pesantren Darul Huffadh dalam
perkembanganya, berhasil menjalankan program-program dapat dilihat dengan
pertambahan jumlah alumni yang ditamatkan. Sebagian besar diantara mereka ketika
tamat, tetap melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggi dan kebanyakan ada yang ke
Mesir, Tunisia, Madinah, UINAlauddin Makassardan lain-lain.15
Demikian gambaran singkat perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh
yang nampak hingga saat sekarang. Perkembangan tersebut diharapkan menjadi daya
tarik bagi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan bagi anak-anaknya di Pondok
Pesantren Darul Huffadh pada masa-masa mendatang.
B. Kontribusi Pondok Pesantren Darul Huffadh Terhadap Masyarakat
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
bila dilihat kegiatannya berawal dari pengajian kitab. Secara historis, pesantren
telah mendokumentasikan berbagai sejarah bangsa Indonesia, baik sejarah sosial
budaya masyarakat Islam, ekonomi maupun politik bangsa Indonesia. Sejak awal
15Jumadi Akbar, Guru Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju, 25 Maret
2015.
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penyebaran Islam, pesantren menjadi saksi utama bagi penyebaran Islam di
Indonesia. Pesantren mampu membawa perubahan besar terhadap persepsi
khalayak nusantara tentang arti penting agama dan pendidikan. Walaupun Pondok
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, tidaklah berarti seluruh
Pondok Pesantren itu tertutup dengan inovasi. Pada zaman penjajahan Belanda
memang mereka menutup diri dari segala pengaruh luar terutama pengaruh barat
yang non Islami. Namun di lain pihak Pondok Pesantren melalui figur kyainya telah
berhasil membangkitkan nasionalisme, mempersatukan antar suku-suku yang
seagama, bahkan menjadi benteng yang gigih melawan penjajahan.
Sumber pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan Pondok Pesantren
dalam hal ini adalah ajaran agama Islam dalam rangka membangun masyarakat untuk
memperkokoh kepribadian bangsa dalam menghadapi dunia modern. Sedangkan
keberadaan Pondok Pesantren di samping sebagai lembaga pendidikan, juga sebagai
lembaga masyarakat yang telah memberi warna dan corak khas, khususnya
masyarakat Islam Indonesia. Sehingga Pondok Pesantren dapat tumbuh dan
berkembang bersama-sama masyarakat sejak berabad-abad lamanya. Oleh karena itu,
kehadiran Pondok Pesantren dapat diterima oleh masyarakat sampai saat ini.
Secara substansial, pesantren merupakan institusi keagamaan yang tidak
mungkin bisa dilepaskan dari masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. Lembaga
ini tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyarakat dengan memosikan dirinya
sebagai bagian masyarakat dalam pengertiannya yang transformatif. Dalam konteks
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ini, pendidikan pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan yang sarat dengan
nuansa transformasi sosial. Pesantren berikhtiar meletakkan visi dan kiprahnya dalam
kerangka pengabdian sosial yang pada mulanya ditekankan kepada pembentukan
moral keagamaan dan kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan
pengembangan yang lebih sistematis dan terpadu.16
Pondok Pesantren dalam perjalanannya hingga saat ini telah mempunyai
beberapa bentuk, yakni kegiatan pendidikan non- formal, baik yang berupa pengajian
kitab, keterampilan, dan juga termasuk dalam pengembangan masyarakat, misal
dengan kursus-kursus keahlian. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi Pondok Pesantren juga ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
yang konsekuen anti penjajah.
Upaya merealisasikan tujuan pendidikan Pondok Pesantren adalah dengan
memoles kegiatannya pada sektor binaan dan dikembangkan lebih intensif sesuai
dengan tujuannya, sehingga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren dapat













“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang).Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.17
Menurut ayat tersebut, bahwa dalam kehidupan masyarakat hendaknya ada
segolongan umat yang menuntut dan memperdalam ilmu agama untuk memberi
peringatan kepada mereka yang hanya berjuang untuk kepentingan dunia saja. Inilah
tujuan dan fungsi dari pendidikan pesantren dalam hal konstribusi membangun nilai-
nilai Islami di masyarakat. Kelak ketika seorang santri telah tamat dari pondok
pesantrennya diharapkan mampu memberi warna pada karakternya untuk
membangun masyarakat yang Islami pula.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat Muslim dan ikut terlibat lansung dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan telah memberikan kontribusi yang cukup
17Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Alquran, 1990),  h. 96.
53
signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Mustuhu menjelaskan
bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang bertujuan
untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat.18
Saat ini, bangsa Indonesia sangat giat dalam gerakan pembangunan. Hal ini
untuk mewujudkan tujuan dari pembangunan nasional yaitu pembangunan manusia
seutuhnya. Sehingga pemerintah melalui pendidikan nasional mulai mencari format
tentang pendidikan berkarakter. Terlepas dari itu semua, pendidikan di pondok
pesantren sebenarnya sangat memegang peranan penting dalam pendidikan
berkarakter sejak dahulu kala, sebab yang dimaksud pendidikan karakter seutuhnya
adalah manusia yang selalu dapat mengendalikan diri, dapat menjaga keseimbangan
materil dan spritual, antara kepentingan pribadi dan kepentingan umum. Itulah
karakter-karakter yang ada di Pondok Pesantren.
Disertai rasa ikhlas, cinta agama, dan ketulusan hati Kyai H. Lanre Said.
Maka beliau kemudian mendirikan Pondok Pesantren Darul Huffadh untuk
menghidupkan ajaran Alquran dan tuntunan Hadis Shahih dan ikut serta membangun
moral dan mencerdaskan generasi bangsa. Setelah pendirian Pondok Pesantren Darul
Huffadh dapat ditafsirkan bahwa keadaan masyarakat sekitar jauh lebih baik
dibanding sebelum adanya Pondok Pesantren, hal ini dapat dilihat dari beberapa
faktor :
18Mastuhu, Dinamika Sistem Pesantren, (Jakarta: Sen INIS YX, 1994). h. 6.
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1. Pendidikan
Pondok Pesantren Darul Huffadh lahir karena ada dua keinginan, yaitu
keinginan Kyai H. Lanre Said secara ikhlas untuk mengamalkan ilmunya dan
keinginan masyarakat untuk belajar ilmu agama kepada sang Kyai. Oleh sebab itu,
maju dan mundurnya pesantren tergantung pada kinerja Kyai. Kepemilikan Pondok
Pesantren di kuasai Kyai. Bahkan, melalui pesantren ini hampir seluruh hidup waktu
dan ilmu Kyai H. Lanre Said diabdikan untuk kepentingan umum khususnya dibidang
pendidikan. Dalam hal pendidikan, Pondok Pesantren Darul Huffadh sangat
berkontribusi terhadap masyarakat sekitar khususnya masyarakat Desa Tarasu
dikarenakan masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini dapat dilihat
dari banyaknya masyarakat yang ke pondok pesantren untuk belajar membaca
Alquran, belajar syariat Islam, anak-anak sekitar pesantren yang taraf pendidikannya
rendah menjadi lebih baik terbukti dengan semakin banyaknya para orang tua yang
menyekolahkan anak-anaknya baik itu ke sekolah umum ataupun sekolah agama
khususnya di Pondok Pesantren Darul Huffadh.19
2. Keagamaan
Lembaga pendidikan Pondok Pesantren pada hakikatnya tumbuh dan
berkembang sepenuhnya berdasarkan motifasi agama. Kemudian dikembangkan lagi
untuk mengefektifkan usaha penyiaran dan pengamalan ajaran-ajaran agama. Sebagai
salah satu dari pelaksana kegiatan keagamaan, Pondok Pesantren memiliki kharisma
19Mustari Gafar, S. Pd, Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015.
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tersendiri bagi masyarakat indonesia. Sebagian masyarakat mengganggap bahwa
pesantren mampu mencetak kader ulama dan da’i-da’i kondang, sekaligus sebagai
obat bagi orang-orang yang kurang berakhlak menjadi orang yang berakhlak.20
Pelaksanaan pendidikan Pondok Pesantren Darul Huffadh senantiasa
melakukan proses pembinaan pengetahuan, sikap dan kecakapan yang menyangkut
segi keagamaan. Disamping itu upaya pembinaan terhadap sarana keagamaan secara
memadai disertai perangkat hukum Islam, pranata sosial yang sedang dan tengah
berkembang ditengah-tengah masyarakat dewasa ini. Disinilah Pondok Pesantren
Darul Huffadh tampil untuk memberikan kontribusi terhadap masyarakat luas dalam
bidang dakwah keagamaan secara baik dan benar dengan memperhatikan ajaran
agama secara konsisten. Masyarakat yang pada awalnya hanya mengikuti ajaran
agama hanya pada pokoknya saja dalam hal ini bisa dikatakan pemahaman mereka
salafi yang menimbulkan pada aliran tertentu menjadi terbuka wawasan pemikiran
mereka tentang aliran yang sebelumnya mereka tidak tahu sama sekali. Dalam
pengetahuan agama mereka juga mengalami peningkatan dengan adanya pengajian
yang diadakan dengan pengajar dari pihak pesantren maupun dari santri kelas akhir
yaitu kelas enam, dari kegiatan tersebut dapat dilihat, adanya penambahan-
penambahan pengetahuan keagamaan melalui pengajian-pengajian yang mengkaji
berbagai masalah tentang agama. Upaya semacam ini dilakukan Pondok Pesantren
20Adi Sasono, Solusi Islam atas Problematika Umat, (Cet. I; Gema Insani Press:
Jakarta,1998), h. 117.
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Darul Huffadh melalui pembinaan dan pelayanan terhadap masyarakat dalam bidang
keagamaan.21
3. Ekonomi
Kiprah pesantren dalam upaya mengangkat harkat dan martabat masyarakat
terutama dalam bidang ekonomi, dapat dilihat dari partipasi pesantren dalam
memasyarakatkan koperasi. Pesantren memberikan kontribusi berharga bagi
pengembangan masyarakat dalam arti fisik, misalnya keterampilan pesantren juga
berandil besar dalam penggalakkan wirausaha. Di lingkungan pesantren, para santri
dididik menjadi manusia yang bersikap mandiri dan berjiwa wirausaha. Mereka giat
berusaha dan bekerja secara independen tanpa menggantungkan nasib pada orang lain
atau lembaga pemerintah dan swasta.22
Kehadiran koperasi di Pondok Pesantren Darul Huffadh akan lebih
meningkatkan peranannya dalam mengembangkan koperasi di lingkungan
masyarakat di sekitarnya. Pengetahuan koperasi akan menjadi bekal santri setelah
mereka tamat dari pesantren dan kembali ke kampung halamannya masing-masing.
Dengan demikian diharapkan akan lebih mampu untuk mengembangkan koperasi di
21Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancaradi Tuju-tuju,
25 Maret 2015.
22DR. dr. Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Pendidikan Alternatif Masa Depan).
(Jakarta: Gema Insani Press 1997).h, 93 - 94.
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kalangan masyarakat luas, baik masyarakat pesantren itu sendiri maupun masyarakat
pada umumnya. Peningkatan perekonomian masyarakat sekitar Pondok Pesantren
Darul Huffadh khususnya masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara sangat
signifikan, baik dari peningkatan penghasilan yang tidak tetap menjadi tetap, baik itu
menjadi karyawan di Pondok Pesantren Darul Huffadh, misalnya menjadi tenaga
Administrasi, tenaga pengajar, petugas pembina bagi santri.23
4. Budaya
Dalam hal aqidah ditekankan agar kepercayaan-kepercayaan nenek moyang
masyarakat yang bertentangan dengan aqidah Islam dapat dibersihkan, sehingga
masyarakat tidak mudah dipengaruhi oleh dampak negatif dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.
Budaya keagamaan masyarakat sekitar mengalami perubahan dan peningkatan
yang pada awalnya kurang memiliki daya tarik untuk diikuti misalnya menyembah
kuburan, membakar lilin setiap malam jum’at, menyediakan sesajian di kuburan,
mendatangi dukun dan berbusana tidak sopan. Namun, setelah adanya Pondok
Pesantren Darul Huffadh sebagai pilar keagamaan di daerah tersebut, membuat
masyarakat bergairah untuk meninggalkan kegiatan tersebut, sehingga langkah demi
langkah masyarakat mulai mengamalkan ajaran-ajaran Islam baik dalam hal
berbusana maupun kebiasaan-kebiasaan yang berlandaskan Islam.




Dalam bidang syariah ditekankan masalah ibadah mulai dari thaharah, karena
thaharah adalah merupakan dasar yang kokoh diterimanya ibadah khususnya ibadah
shalat. Thaharah adalah masalah yang sering tidak diperhatikan, namun thaharah
banyak sekali anggota masyarakat yang kurang mengetahuinya. Kenyataan yang
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang mengaku beragama Islam tetapi belum
memahami masalah mandi junub sesuai yang ditunjukkan syariat Islam di samping
itu juga masih banyak yang cara berwudhunya kurang benar, lain lagi dengan
pelaksanaan shalat, masih banyak mansyarakat Islam yang kurang mengetahui secara
baik, misalnya dalam hal masbuq dan lain sebagainya.24
Tetapi berkat usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darul Huffadh
dalam pengembangan dakwah Islamiyah, maka masyarakat dapat dapat mengetahui
hal-hal seperti yang telah disebutkan di atas, dan telah dapat melaksanakannya dalam
pelaksanaan ibadah.  Hal ini sesuai dengan pernyataan salah seorang tokoh
masyarakat di Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara yang ditemui penulis mengatakan “
dengan adanya usaha dakwah dari Pondok Pesantren Darul Huffadh dengan
membentuk kelompok-kelompok pengajian yang dibina secara rutin itu, maka
24Mustari Gafar, S. Pd., Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh, Wawancara di Tuju-tuju,
25 Maret 2015.
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masyarakat dapat memahami dengan baik ajaran Islam khususnya menyangkut
ibadah shalat dan rangkaian-rangkaiannya”.25
Setelah adanya Pondok Pesantren Darul Huffadh dari segi ibadah pada
masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara telah mengalami peningkatan, ini dapat
dilihat dari ramainya masjid, musholla dan pengajian dalam hal keagamaan seperti
shalat berjamaah dan mengikuti kajian-kajian yang dilaksanakan di masjid,
mushollah maupun pengajian. Dalam hal puasa pun, mereka mengalami peningkatan
kualitas ini disebabkan karena banyaknya kajian-kajian fiqih dalam pengajian
sehingga menambah pemahaman mereka bahwa ibadah puasa harus dilandaskan
keimanan dan didukung dengan pengetahuan yang memadai.
Berdasarkan uraian di atas bahwa eksistansi Pondok Pesantren Darul Huffadh
sangat besar kontribusinya baik dalam peningkatan kualitas dan kauntitas kegiatan
keagamaan maupun kegiatan non-keagamaan bagi masyarakat sekitar khususnya
Masyarakat Desa Tarasu, Kecamatan Kajuara secara keomferhensif dalam berbagai
bidang, baik sosial kemasyarakatan maupun sosial keagamaan.
Dengan demikian tujuan-tujuan Pondok Pesantren Darul Huffadh baik
yang umum maupun yang khusus dapat tercapai, dengan menjalin suatu hubungan
simbiosis mutualisme dengan masyarakat sekitar, sehingga interaksi antara Pondok
Pesantren Darul Huffadh dengan masyarakat terjalin kuat.
25Drs. Sudirman, PLT Kepala DesaTarasu, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone, Sulsel,





Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan skripsi ini adalah :
1. Perkembangan Pondok Pesantren Darul Huffadh pada awalnya di dirikan
pada tanggal 7 Agustus 1975 M atau 29 Rajab 1395 H pada pukul 07.00 di
awali dengan 7 santri di kampung Tuju-tuju, Kec. Kajuara, Kab Bone.
Lembaga Pesantren yang awalnya hanyalah pengajian biasa secara resmi
menjadi lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul Huffadh yang
diresmikan oleh Bupati Bone, H.A.M Amir, pada 7 Agustus 1993. Setelah
mengalami perkembangan, maka tanggal 7 Agustus 1997 Pondok
Pesantren Darul Huffadh memperlebar potensi dakwahnya dengan
membuka Pondok Pesantren khusus putri. Perkembangan pendidikan
dalam sebuah pesantren sangat tergantung kepada peran seorang Kyai di
dalamnya. Sosok Kyai H. Lanre Said adalah seorang yang sangat pantas
dijadikan suritauladan dalam peningkatan mutu pendidikan bagi para
santri (wati) nya secara khusus. Perkembangan Pondok Pesantren Pondok
Pesantren Darul Huffadh terbukti dari tahun ketahun dapat dilihat dari
jumlah santri, sarana gedung, dan fasilitas belajar serta keadaan pegawai
dan tenaga pengajar dan menerapkan sistem pendidikan yang formal
sesuai dengan kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan
Departemen Pendidkan Nasional
2. Pondok Pesantren Darul Huffadh memiliki Kontribusi yang strategis
dalam mengembangkan kehidupan keagamaan, baik sebagai lembaga
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pendidikan Islam maupun sebagai lembaga dakwah. Keberadaan Pondok
Pesantren Darul Huffadh telah memberi andil dalam pembinaan dan
pengembangan masyarakat dalam bidang pendidikan, keagamaan.
Ekonomi, Budaya, dan Ibadah. Adanya lembaga pendidikan Pondok
Pesantren Darul Huffadh membuat keyakinan-keyakinan yang menuju ke
jalan kemusyrikan dapat di hapuskan dengan menempatkan masyarakat
sebagai bagian yang harus di bina. Sehingga terbentuk masyarakat yang
religius dengan mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya..
Dengan berdirinya Pondok Pesantren di sana masyarakat sekitar
kampung tersebut menjadi lebih memahami ajaran agama Islam untuk
bekal menjalankan ibadah dan dengan bekal pemahaman agama mereka
akan malu kalau seandainya mereka tidak menjalankan ajaran tersebut.
Sehingga mereka takut azab yang datangnya dari Allah Swt.
B. Saran
Disamping kesimpulan yang ada, untuk menindak lanjuti hasil penelitian ada
baiknya saran-saran berikut ini di perhatikan oleh semua pihak.
1. Kepada lembaga Pondok Pesantren Darul Huffadh, di harapkan agar
mampu meningkatkan sumber daya manusia baik yang ada di dalam
lembaga maupun yang ada di luar lembaga (masyarakat sekitar kampung).
Salah satunya dengan pembekalan yang cukup, baik itu dalam bidang
pengetahuan agama maupun dalam bidang pengetahuan umum, agar
mereka mampu bersaing dalam kancah percaturan dunia dan mampu
merubah kehidupan mereka dikemudian hari.
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2. Diharapkan untuk masa yang akan datang masyarakat Desa Tarasu,
Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone dapat lebih meningkatkan taraf
hidup yang lebih baik, dengan bekerja sesuai dengan kemampuan yang
mereka miliki demi menambah penghasilan mereka dan taraf yang lebih
baik.
3. Dengan keadaan kondisi ekonomi yang dialami, walau bagaimanapun
perihnya kehidupan ini namun kita harus tetap mengabdi kepada sang
Maha Agung yaitu Allah Swt. Kita harus meyakini dan mempercayai
bahwa zat kodrati tersebutlah yang bisa membuat kita merasa tentram dan
nyaman.
4. Kepada instansi pemerintah setempat agar mau lebih memperhatikan
kepentingan dan keinginan Pondok Pesantren dalam menjalankan syiar
agama Islam, agar mampu bersaing dengan lembaga-lembaga Non-
Pesantren serta dapat mencetak kader-kader yang tangguh dan mampu
bersaing sehingga di kemudian hari tidak ada lagi yang melihat Pondok
Pesantren dengan sebelah mata.
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Gambar II: Gedung Sekolah
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Gambar III: Gambar Asrama Santri
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Gambar IV :Ruangan Laboratorium
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